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ABSTRACT

Project management success entails effectively managing project performance, progress, and costs. One method that
integrates cost, time, and performance aspects is Earned Value (EV). As an evolution of EV, a new method called
Earned Schedule (ES) has emerged. Typically, projects experience planned delays, both in terms of time and progress.
The purpose of performance analysis using these two methods is to evaluate performance achievement during project
implementation and to understand the extent of deviations that may occur in the work. In completing this analysis, the
first step is to obtain values from various indicators needed in each project review. From the project 1 analysis results,
because the project progresses as planned, which is 16 weeks, the EV method shows delays every week in terms of
cost and time aspects. The ES method can demonstrate the duration of delay every week in terms of time aspect, unlike
project 2, based on the project 2 data calculation, the ES method excels because in the ES method the SPI(t) value
can indicate delays in the last week of the project, as evidenced by the SPI(t) value in week 18 of 0.8888, whereas in
the EV method, the SPI value in the last week is 1. The Earned Schedule method excels in project monitoring,
especially in projects experiencing delays.
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ABSTRAK

Keberhasilan dalam manajemen proyek melibatkan pengelolaan kinerja, progres, dan biaya proyek secara efektif.
Salah satu metode yang mengintegrasikan aspek biaya, waktu, dan kinerja adalah Earned Value (EV). Sebagai
perkembangan dari EV, ada metode baru yang dikenal sebagai Earned Schedule (ES). Umumnya, proyek akan
mengalami penundaan yang sudah diantisipasi, baik dalam hal waktu maupun kemajuan pekerjaan. Analisis kinerja
menggunakan kedua metode ini bertujuan untuk mengevaluasi pencapaian kinerja selama pelaksanaan proyek dan
memahami sejauh mana penyimpangan yang mungkin terjadi dalam pekerjaan tersebut. Dalam menyelesaikan analisis
ini, langkah pertama adalah memperoleh nilai dari berbagai indikator yang diperlukan pada setiap tinjauan proyek,
dari hasil analisis proyek 1, karena proyek berjalan sesuai dengan rencananya yaitu 16 minggu, metode EV
menunjukkan keterlambatan setiap minggu dalam aspek biaya dan waktu. Metode ES dapat memperlihatkan durasi
keterlambatan setiap minggunya dalam aspek waktu, berbeda dengan proyek 2, berdasarkan perhitungan data proyek
2, metode ES unggul karena pada metode ES nilai SPI(t) dapat menunjukkan keterlambatan di minggu akhir proyek
yang dibuktikan dengan nilai SPI(t) di minggu ke-18 sebesar 0.8888, sedangkan pada metode EV, nilai SPI pada
minggu akhir sebesar 1. Metode Earned Schedule unggul dalam pemantauan proyek khususnya pada proyek yang
mengalami keterlambatan.

Kata kunci: earned value; earned schedule; kinerja proyek; durasi; manajemen proyek

1. PENDAHULUAN

Sebuah proyek adalah kegiatan yang bersifat sementara dan memiliki batasan waktu, dengan alokasi sumber daya
khusus untuk mencapai tujuan yang ditetapkan (Soeharto, 1995). Di Indonesia, industri konstruksi sedang mengalami
perkembangan pesat. Setiap proyek konstruksi biasanya memiliki jadwal yang telah direncanakan mulai dari awal
hingga akhir pelaksanaan proyek, dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti tenaga kerja, bahan baku/peralatan
yang digunakan, dan kondisi lingkungan proyek. Meskipun begitu, keterlambatan dalam proyek masih mungkin
terjadi, menyebabkan kerugian baik bagi pemilik proyek maupun kontraktor. Dampak dari keterlambatan tersebut
termasuk konflik dan perselisihan mengenai penyebabnya, serta peningkatan tuntutan akan waktu dan biaya tambahan
(Proboyo, 1999). Oleh karena itu, manajemen proyek perlu diterapkan untuk mengatasi keterlambatan dalam proyek
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konstruksi, dengan awalnya menggunakan metode kurva-S untuk mengendalikan biaya dan waktu. Salah satu metode
yang dapat membantu mengatasi masalah ini adalah Earned Value Management (EVM) dan Earned Schedule (ES).

Maka dari itu, tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan efektivitas Metode Earned Value dan Metode
Earned Schedule dalam memantau kinerja proyek hanya menggunakan satuan waktu.

Earned Value Management

Secara teknis, Earned Value Method (EVM) menggunakan kemajuan pekerjaan sebagai petunjuk untuk
memperkirakan perkembangan proyek di masa depan (Bhosekar, 2012). EVM adalah suatu metode yang digunakan
untuk menilai apakah proyek tersebut menghabiskan anggaran lebih banyak atau lebih sedikit dari yang telah
dialokasikan, atau apakah proyek tersebut berjalan lebih cepat atau lebih lambat dari jadwal yang telah ditetapkan
(Sarno, 2012). Selain itu, EVM juga memberikan informasi mengenai posisi kemajuan proyek pada titik tertentu
dalam waktu dan memperkirakan kemajuan proyek pada periode selanjutnya, baik dari segi biaya maupun waktu
penyelesaiannya (Abrar, 2011). Dari segi jadwal, EVM memberikan informasi apakah proyek berjalan sesuai dengan
jadwal yang telah direncanakan atau mengalami keterlambatan (Czarnigowska et al., 2011). Rumus-rumus yang
digunakan dalam metode ini untuk menghitung nilai-nilai proyek dapat memberikan gambaran yang jelas tentang
kemajuan dan kinerja proyek seperti.

1. Schedule Variance (SV) adalah hasil dari perbandingan antara pekerjaan yang seharusnya sudah dilakukan
dengan pekerjaan yang sebenarnya telah dilakukan. Metode perhitungannya adalah:

SV=EV-PV 1)
dengan EV = Earned Value, PV = Planned Value.

Jika nilai SV = 0 artinya proyek tersebut on schedule. Apabila SV bernilai positif (SV > 0) artinya pekerjaan
proyek melebihi yang direncanakan. Apabila SV bernilai negatif (SV < 0) maka proyek terlambat dari waktu
rencana.

2. Schedule Performance Index (SPI) adalah perbandingan antara penyelesaian pekerjaan di lapangan dengan
rencana kerja pada periode waktu tertentu. Perhitungan SPI adalah:
_EV
SPI = v 2
Jika nilai SPI = 1 artinya proyek tersebut on schedule. Apabila SPI lebih dari 1 maka waktu proyek melebihi dari
waktu yang direncanakan. Apabila SPI luring dari 1 maka pekerjaan proyek lebih lambat dari yang direncanakan.

Earned Schedule

Earned Schedule (ES) adalah teknik yang diperkenalkan pertama kali oleh Walt Lipke pada tahun 2009, yang
merupakan perluasan dari Metode Nilai yang Diperoleh (EVM) yang dikembangkan pada tahun 2003. ES diciptakan
untuk meningkatkan analisis penjadwalan proyek. Berbeda dengan EVM, ES lebih fokus pada analisis kinerja biaya
secara waktu demi waktu. Dengan kata lain, ES memungkinkan analisis yang lebih mudah dimengerti karena berbasis
pada pengaturan waktu, dibandingkan dengan EVM. Lipke (2014) menjelaskan bahwa nilai-nilai dalam metode ini
dapat dihitung menggunakan rumus tertentu. C merupakan nilai terbesar di mana nilai n memenuhi syarat bahwa nilai
EV lebih besar atau sama dengan PVn, yang menunjukkan nilai BCWS terdekat di mana terjadi nilai ES. Sedangkan
nilai | adalah nilai tambahan yang diperoleh melalui interpolasi dengan membandingkan selisih antara nilai BCWP
dan nilai BCWS bawah dengan selisih antara nilai BCWS atas dan bawah. Rumus matematis untuk menghitung nilai
| dapat ditemukan pada gambar 1.

ES=C+]1 3)
| _ _BCwP — BCws, @)
BCWS,,, — BCWS,
atau
,_ BV - PR -
PVeyy — PV,

dengan BCWS = Budget Cost of Work Schedule dan BCWP = Budget Cost of Work Performance.
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The ES idea is to determine

the time at which the EV
accrued should have occurred. @
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Gambar 1. Konsep Dasar Earned Schedule (Lipke,2014)

Setelah mendapatkan nilai earned schedule, nilai tersebut digunakan untuk melakukan perhitungan berbasis waktu.
Nilai yang dapat diperoleh menggunakan data tersebut adalah:

1. Schedule Variance (time)

Schedule variance (time) adalah perbedaan antara nilai earned schedule dan durasi waktu pada saat pengamatan. Jika
nilai schedule variance (time) sama dengan nol, itu berarti jumlah pekerjaan yang telah dilakukan sesuai dengan yang
direncanakan. Ketika nilai schedule variance (time) positif, ini menandakan bahwa lebih banyak pekerjaan proyek
yang telah dilaksanakan daripada yang direncanakan, menunjukkan kinerja aktual lebih tinggi dari yang direncanakan.
Sebaliknya, jika nilai schedule variance (time) negatif, hal ini mengindikasikan bahwa kurang pekerjaan proyek yang
telah dilaksanakan daripada yang direncanakan, mengindikasikan kinerja aktual lebih rendah dari yang direncanakan.
Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai tersebut adalah:

SV(t) = ES- AT (6)
Keterangan:
ES = Earned Schedule
AT = Analyzed Time

2. Schedule Performance Index (time)

Schedule performance index (time) adalah ukuran efisiensi kinerja dalam menyelesaikan suatu tugas. Nilai SPI (t)
diperoleh dengan membandingkan kemajuan pekerjaan yang telah dicapai dengan kemajuan yang seharusnya dicapai
hingga waktu tersebut. Jika nilai SPI (t) melebihi 1, mengidikasikan bahwa pekerjaan dilakukan dengan lebih cepat
dari yang direncanakan atau terjadi percepatan dalam pelaksanaan proyek. Sebaliknya, jika nilai SPI (t) kurang dari
1, menandakan bahwa kinerja pelaksanaan lebih lambat dari yang direncanakan. Jika nilai SPI (t) sama dengan 1,
dapat diketahui bahwa kinerja pelaksanaan sesuai dengan rencana yang telah dibuat.

Nilai SPI dapat diperoleh dengan rumus berikut:

SPI(t) = —. @)
Keterangan:
AT : Analyzed Time
PD : Planned Duration
ES : Earned Schedule

SPI(t) : Schedule Performance Index (time)

2. METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Penelitian ini dilangsungkan pada proyek pembangunan rumah tipe 36/72 di daerah Bekasi Selatan (1) dan rumah tipe
30/60 di daerah Serang (2). Proyek 1 direncanakan selama 112 hari atau 16 minggu. Pembangunan rumah ini memiliki
nilai anggaran kontrak sebesar Rp. 159.580.081. Proyek 2 direncanakan selama 16 minggu dan memiliki nilai kontrak
sebesar Rp 52.337.367.
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Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, informasi yang digunakan berasal dari kontraktor utama. Informasi yang diperlukan untuk
penelitian ini meliputi:

1. Rencana Anggaran Biaya (RAB)
2. KurvaS

Tabel 1. Nilai Bobot Kumulatif (Proyek 1)

Kumulatif Kumulatif
Minggu Progress Progress
Rencana (%) Realisasi (%)

1 1,84 1,28

2 5,86 2,11

3 9,88 5,98

4 13,17 10

5 18,45 18,22

6 27,66 22,81

7 36,88 30,13

8 44,14 40,55

9 46,13 46,31
10 53,87 55,63
11 62,33 63,56
12 68,47 73,66
13 74,61 81,82
14 82,81 88,34
15 94,04 96,76
16 100 100

Tabel 1 dan 2 adalah nilai BCWS dan BCWP untuk masing-masing proyek, dengan kumulatif progress rencana adalah
BCWS dan kumulatif progress realisasi adalah BCWP.

Tabel 2. Nilai Bobot Kumulatif (Proyek 2)

Kumulatif ~ Kumulatif
Progress Progress

Minggu Rencana Realisasi
(%) (%)
1 1,87 1,28
2 2,62 2,11
3 6,71 5,98
4 11,18 10
5 15,65 13,95
6 22,15 18,27
7 28,65 25,59
8 40,19 36,01
9 51,73 46,22
10 57,63 52,54
11 65,49 60,47
12 75,24 70,9
13 85,21 79,06
14 90,54 85,78
15 95,27 90,42
16 100 93,53
17 100 96,76
18 100 100
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Analisis Data
Setelah memperoleh data, analisis dilakukan terhadap beberapa data berikut:

1. Metode Earned Value:
a) Varians Jadwal (SV).
b)  Indeks kinerja waktu (SPI).

2. Metode Earned Schedule:
a) Earned Schedule (ES) dan nilai Increment (I).
b) Varians Jadwal (SV(t)).
¢) Indeks kinerja waktu (SPI(t)).

Diagram Alir

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti membuat diagram alir penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 2.

-
Mulai 1
.

Studi Literator
h
Pengumpulan Data

!

v v
Fencana Anggaran Biava
(RAB) Eurva-3

v v

.

Melalukan analisis menggunakan Earned Falue
Method dan Earned Schedule

v

Hasil analisis kinerja proyek menggunakan
metode Earned Falue dan Earned Schedule

k4

Membuat kesimpulan dan
saran

-
Selezai J
"

Gambar 2. Diagram alir penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data sekunder yang didapat seperti Kurva-S dan Rancangan Anggaran Biaya, data ini dapat dianalisa
menggunakan kedua metode. Kedua penelitian ini direncanakan selama 16 minggu.

Analisis Earned Value (EV)
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Proyek 1
Perhitungan EV pada proyek 1 yaitu proyek rumah tipe 36/72 di daerah Bekasi Selatan dengan BAC sebesar Rp

1

1.

59.580.081 adalah sebagai berikut.
BCWS (Budget Cost of Work Schedule)

Iskandar dan Oei (2025)

BCWS diperoleh dengan mengalikan persentase bobot rencana mingguan dengan nilai total kontrak proyek.
Perhitungan BCWS adalah sebagai berikut:

Nilai proyek (BAC) = Rp. 159.580.081

Bobot kumulatif rencana minggu ke-4 =

BCWS = Bobot kumulatif x BAC

13,17 %

BCWP (Budget Cost of Work Performance)

BCWP dihitung dengan mengalikan presentase pencapaian mingguan dengan nilai keseluruhan kontrak proyek

tersebut. Metode perhitungan BCWP adalah sebagai berikut:

Nilai proyek (BAC) = Rp. 159.580.081

Bobot kumulatif realisasi minggu ke-4 = 13,17 %

BCWP = Bobot kumulatif x BAC

Untuk hasil perhitungan BCWS dan BCWP minggu ke-1 sampai minggu ke-16 dapat dilihat pada tabel 3.
3. Schedule Variance (SV)

Langkah-langkah perhitungan Schedule Variance (SV) untuk minggu ke-4 melibatkan mengurangkan nilai
Earned Value (EV) dari nilai Planned Value (PV) pada minggu tersebut. Berikut adalah cara untuk menghitung
Schedule Variance (SV) pada minggu ke-4:

SV = BCWP minggu ke-4 - BCWS minggu ke-4
Untuk hasil perhitungan SV setiap minggu dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 3. Tabel perhitungan BCWS dan BCWP

MINGGU BCWS BCWP

1 Rp 2.936.273,49 Rp 2.042.625,04

2 Rp 9.351.392,75 Rp 3.367.139,71

3 Rp 15.766.512,00 Rp 9.542.888,84

4 Rp 21.016.696,67  Rp 15.958.008,10
5 Rp 29.442.524,94  Rp 29.075.490,76
6 Rp 44.139.850,40  Rp 36.400.216,48
7 Rp 58.853.133,87  Rp 48.081.478,41
8 Rp 70.438.647,75 Rp 64.709.722,85
9 Rp 73.614.291,37  Rp 73.901.535,51
10 Rp 85.965.789,63  Rp 88.774.399,06
11 Rp 99.466.264,49 Rp 101.429.099,48
12 Rp 109.264.481,46 Rp 117.546.687,66
13 Rp 119.062.698,43 Rp 130.568.422,27
14 Rp 132.148.265,08 Rp 140.973.043,56
15 Rp 150.069.108,17 Rp 154.409.686,38
16 Rp 159.580.081,00 Rp 159.580.081,00
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Tabel 4. Tabel Perhitungan SV

MINGGU BCWS BCWP sV
1 Rp 2.936.273,49 Rp 2.042.625,04 -Rp 893.648.45
2 Rp 9.351.392,75 Rp 3.367.139,71  -Rp 5.984.253,04
3 Rp 15.766.512,00 Rp 9.542.888,84  -Rp 6.223.623,16
4 Rp 21.016.696,67 Rp 15.958.008,10  -Rp 5.058.688,57
5 Rp 29.442.524,94  Rp 29.075.490,76 -Rp 367.034,19
6 Rp 44.139.850,40  Rp 36.400.216,48 -Rp 7.739.633,93
7 Rp 58.853.133,87 Rp 48.081.478,41 -Rp 10.771.655,47
8 Rp 70.438.647,75 Rp 64.709.722,85 -Rp 5.728.924,91
9 Rp 73.614.291,37  Rp 73.901.535,51 Rp 287.244,15
10 Rp 85.965.789,63  Rp 88.774.399,06 Rp 2.808.609,43
11 Rp 99.466.264,49 Rp 101.429.099,48 Rp 1.962.835,00
12 Rp 109.264.481,46 Rp 117.546.687,66 Rp 8.282.206,20
13 Rp 119.062.698,43 Rp 130.568.422,27 Rp 11.505.723,84
14 Rp 132.148.265,08 Rp 140.973.043,56 Rp 8.824.778,48
15 Rp 150.069.108,17 Rp 154.409.686,38 Rp 4.340.578,20
16 Rp 159.580.081,00 Rp 159.580.081,00 Rp 0,00

EISSN 2622-545X

Dari hasil perhitungan dalam tabel 4, terlihat bahwa dari minggu ke-1 hingga minggu ke-8, terjadi keterlambatan
dalam nilai Schedule Variance, sedangkan dari minggu ke-9 hingga minggu ke-16, tidak terjadi keterlambatan
dari rencana awal.

4. Schedule Perfomance Index (SPI)

Schedule Performance Index (SPI) digunakan untuk mengevaluasi apakah suatu proyek sedang berjalan sesuai
jadwal yang telah direncanakan atau mengalami keterlambatan. Berikut ini adalah contoh perhitungan Schedule
Performance Index (SPI) untuk minggu ke-4:

SPI minggu ke-4 = BCWP minggu ke-4 : BCWS minggu ke-4

Untuk Informasi mengenai hasil perhitungan SPI setiap minggu tersedia dalam tabel 5.

Tabel 5. Tabel Perhitungan SPI

MINGGU BCWS BCWP SPI

1 Rp 2.936.273,49 Rp 2.042.625,04  0,695652174
2 Rp 9.351.392,75 Rp 3.367.139,71  0,360068259
3 Rp 15.766.512,00 Rp 9.542.888,84  0,605263158
4 Rp 21.016.696,67  Rp 15.958.008,10 0,759301443
5 Rp 29.442.524,94  Rp 29.075.490,76  0,987533875
6 Rp 44.139.850,40  Rp 36.400.216,48 0,824656544
7 Rp 58.853.133,87 Rp 48.081.478,41  0,81697397
8 Rp 70.438.647,75 Rp 64.709.722,85 0,918667875
9 Rp 73.614.291,37 Rp 73.901.535,51  1,003902016
10 Rp 85.965.789,63 Rp 88.774.399,06 1,032671246
11 Rp 99.466.264,49 Rp 101.429.099,48 1,019733676
12 Rp 109.264.481,46 Rp 117.546.687,66 1,07579962
13 Rp 119.062.698,43 Rp 130.568.422,27 1,09663584
14 Rp 132.148.265,08 Rp 140.973.043,56 1,066779374
15 Rp 150.069.108,17 Rp 154.409.686,38 1,028923862
16 Rp 159.580.081,00 Rp 159.580.081,00 1

Dari hasil perhitungan dalam tabel 5, terlihat bahwa nilai SPI dari minggu ke-1 hingga minggu ke-8 berada di
bawah 1, mengindikasikan bahwa proyek berlangsung lebih lambat dari yang direncanakan. Namun, dari minggu
ke-8 hingga minggu ke-15, nilai SPI melebihi 1, menandakan bahwa proyek berjalan lebih cepat dari jadwal.
Pada minggu ke-16, nilai SPI sama dengan 1, mengindikasikan bahwa kinerja proyek sesuai dengan rencana asal.

Proyek 2
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Iskandar dan Oei (2025)

Perhitungan EV pada proyek 2 yaitu proyek rumah tipe 30/60 di daerah Serang dengan BAC sebesar Rp 52.337.367

adalah sebagai berikut.
1. BCWS dan BCWP

Tabel 6. Nilai BCWS dan BCWP

MINGGU

BCWS

BCWP

PRERRR R R R
OCNoOURWNROO®NOR~WNE

Rp 978.708,76
Rp 1.371.239,02
Rp 3.511.837,33
Rp 5.851.317,63
Rp 8.190.797,94

Rp 11.592.726,79
Rp 14.994.655,65
Rp 21.034.387,80
Rp 27.074.119,95
Rp 30.162.024,60
Rp 34.275.741,65
Rp 39.378.634,93
Rp 44.596.670,42
Rp 47.386.252,08
Rp 49.861.809,54
Rp 52.337.367,00
Rp 52.337.367,00
Rp 52.337.367,00

Rp 669.918,30
Rp 1.104.318,44
Rp 3.129.774,55
Rp 5.233.736,70
Rp 7.301.062,70
Rp 9.562.036,95

Rp 13.393.132,22
Rp 18.846.685,86
Rp 24.190.331,03
Rp 27.498.052,62
Rp 31.648.405,82
Rp 37.107.193,20
Rp 41.377.922,35
Rp 44.894.993,41
Rp 47.323.447,24
Rp 48.951.139,36
Rp 50.641.636,31
Rp 52.337.367,00

Hasil perhitungan nilai BCWS dan BCWP proyek 2 dapat dilihat pada Tabel 6.

2. SV (Schedule Variance)

Tabel 7. Nilai SV

MINGGU BCWS BCWP SV
1 Rp 978.708,76 Rp 669.918,30 -Rp 308.790.47
2 Rp 1.371.239,02 Rp 1.104.318,44 -Rp 266.920,57
3 Rp 3.511.837,33 Rp 3.129.774,55 -Rp 382.062,78
4 Rp 5.851.317,63 Rp 5.233.736,70 -Rp 617.580,93
5 Rp 8.190.797,94  Rp 7.301.062,70 -Rp 889.735,24
6 Rp 11.592.726,79  Rp 9.562.036,95 -Rp 2.030.689,84
7 Rp 14.994.655,65 Rp 13.393.132,22 -Rp 1.601.523,43
8 Rp 21.034.387,80 Rp 18.846.685,86 -Rp 2.187.701,94
9 Rp 27.074.119,95 Rp 24.190.331,03 -Rp 2.883.788,92
10 Rp 30.162.024,60 Rp 27.498.052,62 -Rp 2.663.971,98
11 Rp 34.275.741,65 Rp 31.648.405,82 -Rp 2.627.335,82
12 Rp 39.378.634,93 Rp 37.107.193,20 -Rp 2.271.441,73
13 Rp 44.596.670,42 Rp41.377.922,35 -Rp 3.218.748,07
14 Rp 47.386.252,08 Rp 44.894.993,41 -Rp 2.491.258,67
15 Rp 49.861.809,54 Rp 47.323.447,24 -Rp 2.538.362,30
16 Rp 52.337.367,00 Rp 48.951.139,36 -Rp 3.386.227,64
17 Rp 52.337.367,00 Rp 50.641.636,31 -Rp 1.695.730,69
18 Rp 52.337.367,00 Rp 52.337.367,00 Rp 0,00

Hasil perhitungan nilai SV proyek 2 dapat dilihat pada Tabel 7.

3. SPI (Schedule Performance Index)
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Tabel 8. Nilai SPI
MINGGU BCWS BCWP SV
1 Rp 978.708,76 Rp 669.918,30 0,684491979
2 Rp 1.371.239,02 Rp 1.104.318,44 0,805343511
3 Rp 3.511.837,33  Rp 3.129.774,55 0,891207154
4 Rp 5.851.317,63 Rp5.233.736,70 0,894454383
5 Rp 8.190.797,94  Rp 7.301.062,70 0,891373802
6 Rp 11.592.726,79  Rp 9.562.036,95 0,8248307
7 Rp 14.994.655,65 Rp 13.393.132,22 0,893193717
8 Rp 21.034.387,80 Rp 18.846.685,86 0,895994028
9 Rp 27.074.119,95 Rp 24.190.331,03 0,893485405
10 Rp 30.162.024,60 Rp 27.498.052,62 0,911677946
1 Rp 34.275.741,65 Rp 31.648.405,82 0,923347076
12 Rp 39.378.634,93 Rp 37.107.193,20 0,942317916
13 Rp 44.596.670,42 Rp 41.377.922,35 0,927825373
14 Rp 47.386.252,08 Rp 44.894.993,41 0,947426552
15 Rp 49.861.809,54 Rp 47.323.447,24 0,949092054
16 Rp 52.337.367,00 Rp 48.951.139,36 0,9353
17 Rp 52.337.367,00 Rp 50.641.636,31 0,9676
18 Rp 52.337.367,00 Rp 52.337.367,00 1

Hasil perhitungan SPI proyek 2 dapat dilihat pada Tabel 8.

Analisis Earned Schedule

Proyek 1

Konsep mendasar Earned Schedule (ES) adalah menetapkan waktu di mana nilai BCWP seharusnya tercapai, dengan
menghubungkan waktu aktual (AT) sehingga BCWP dan BCWS bertemu pada saat yang sama. Salah satu contoh
perhitungan Earned Schedule pada minggu ke-4 adalah sebagai berikut:

1. Nilai Earned Schedule
Grafik ES minggu ke-4 ada pada Gambar 3.

30 27.66
25

20 18.43

15 13.17
e C\WD

Percentage %

10 bews

Minggu ke

Gambar 3. Grafik Earned Schedule minggu ke-4

BCWP-BCWSt
BCWSt+1-BCWSt
1.595.800.810 — 1.576.651.200
2.101.669.666 —1.576.651.200

= 3,0364 Minggu

ES =C+
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2. Schedule Variance time SV(t)
Contoh perhitungan minggu ke-4:

Nilai ES minggu ke-4 = 3,0364 Minggu

Nilai AT minggu ke-4 =4

SV(t) =ES-AT
=3,0364 -4

=-0,9635 Minggu

Pada minggu ke-4 terlihat nilai SV(t) terletak dibawah 0, artinya pekerjaan proyek pada minggu ke-4 mengalami
keterlambatan.

1.0000
0.5000

0.0000

9 10 11 12 13 14 15 16

—— S\ (1)
-0.5000

-1.0000

-1.5000
Minggu

Gambar 4. Grafik SV(t)

Pada Gambar 4, terlihat bahwa terjadi keterlambatan pada minggu-minggu tertentu berdasarkan nilai schedule
variance. Dari minggu ke-1 hingga minggu ke-8, nilai schedule variance berada di bawah 0 atau negatif,
menunjukkan adanya keterlambatan dalam pelaksanaan proyek. Namun, dari minggu ke-9 hingga minggu ke-16,
nilai schedule variance berada di atas 0 atau positif, dapat diketahui bahwa proyek mengalami percepatan dalam
pelaksanaannya dari minggu ke-9 hingga minggu ke-16.

3. Indeks Kinerja Waktu atau SPI(t)
Contoh perhitungan minggu ke-4:
Nilai ES minggu ke-4 = 3,0364 Minggu
Nilai AT minggu ke-4=4

SPI() ==
_3,0364
T4
= 0,7591

Pada minggu ke-4 nilai SPI(t) terletak dibawah 1, artinya pekerjaan proyek pada minggu ke-4 mengalami
keterlambatan.
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Gambar 5. Grafik SPI(t)

Dilihat dari Gambar 5, dari minggu ke-1 hingga minggu ke-8, nilai indeks kinerja jadwal berada di bawah 1,
menunjukkan bahwa performa pekerjaan proyek membutuhkan peningkatan atau proyek mengalami
keterlambatan. Namun, dari minggu ke-9 hingga minggu ke-16, nilai indeks kinerja jadwal berada di atas 1,
menunjukkan bahwa pekerjaan proyek dari minggu ke-9 hingga minggu ke-16 mengalami percepatan.

Proyek 2
Nilai-nilai parameter pada metode ES untuk proyek 2 ditampilkan dalam bentuk grafik.
1. SV(t) (Schedule Variance time)

Pada Gambar 6 terlihat nilai SV/(t), dari minggu ke-1 sampai minggu ke-18 terlihat nilai SV/(t) kurang dari 0,
artinya proyek mengalami keterlambatan.

2. SPI(t) (Schedule Performance Index time)

Gambar 7 menunjukkan bahwa nilai SPI(t) dari minggu ke-1 hingga minggu ke-18 berada di bawah 1,
menunjukkan bahwa kinerja proyek tidak mencapai tingkat yang direncanakan sebelumnya.

1 2 5 B 7Y 8 9 1011 12 13 14 15 16 17 15

(Minggu)

Varan Waktu

-25

Minggu ke-

Gambar 6. Grafik SV(t)
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Gambar 7. Grafik SPI(t)

Perbandingan Metode (Proyek 1)

Pada proyek 1, ada beberapa nilai yang dapat dibandingkan yaitu SP1 dan SV di metode EVM dengan SPI(t) dan SV(t)
pada metode ES.

SPI vs SPI(t)

1.2

0.8
0.6

S|
0.4

Varian Waktu

et SP (1)

1T 2 3 4 5 6 7 8 9101112131415 16
Minggu

Gambar 8. Grafik SPI dan SPI(t)

Menurut hasil perhitungan dari metode EV dan ES pada Gambar 8, nilai SPI dan SPI(t) dari minggu ke-1 hingga
minggu ke-8 berada di bawah 1, menunjukkan bahwa proyek mengalami keterlambatan. Namun, dari minggu ke-9
hingga minggu ke-16, nilai SPI dan SPI(t) melebihi 1, mengindikasikan bahwa pekerjaan proyek dilakukan melebihi
yang direncanakan.

SV Vs SV(t)
Rp15,000,000 1.0000

Rp10,000,000 05000

Rp35,000,000
0.0000

Rp0
9 1011121314 1516
05000 e SV

Biaya (Rupiah)
‘Waktu (Minggu)
L’et

-Rp5,000,000
-Rp10,000,000 ~1.0060

-Rp15,000,000 15000
Minggu ke-

Gambar 9. Grafik SV dan SV(t)
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Berdasarkan gambar 9 hasil perhitungan pada metode EV dan ES, nilai SV dan SV(t) dari minggu ke-1 sampai minggu
ke-8 adalah negatif, artinya proyek tersebut mengalami keterlambatan, sedangkan dari minggu ke-9 sampai minggu
ke-16 nilai SV dan SV(t) yang didapat adalah positif, artinya pekerjaan yang dilaksanakan melebihi dari yang
direncanakan.

Perbandingan Metode (Proyek 2)

Pada proyek 2, perbandingan yang dapat dihasilkan dari kedua metode adalah nilai SPI dengan SPI(t) dan nilai SV
dengan SV(t).

SPI Vs SPI(t)

1.2

1
0.8 ,’J"? :

0.6

=g SPI(t)
0.4
e S P

Performance Index

0.2

172 3 456 7 8 9101112131415 16 17 18
Minggu ke-

Gambar 10. Grafik Perbandingan SPI dan SPI(t)

Dapat dilihat pada Gambar 10, hasil perbandingan nilai SPI pada EV dan SPI(t) pada ES. Nilai SPI tidak dapat
menunjukan keterlambatan pada minggu-minggu akhir terlihat nilai SP1 1 pada minggu ke-18, sedangkan nilai SPI(t)
dapat memperlihatkan keterlambatan pada proyek terlihat nilai SPI(t) di minggu terakhir tidak sama dengan 1.

SV Vs SV(t)

Rp0.00 0
56 7 8 9101112131415 1617 J8

-Rp500,000.00
-Rp1,000,000.00
-Rp1,500,000.00
-Rp2,000,000.00
-Rp2,500,000.00

Varian Waktu (Minggu)

-Rp3,000,000.00
-Rp3,500,000.00

-Rp4,000,000.00 -2.5
Minggu ke-

Gambar 11. Grafik Perbandingan SV dan SV(t)

Pada Gambar 11 terlihat bahwa perbandingan SV dengan SV(t), nilai SV hanya dapat menunjukkan keterlambatan
dalam aspek biaya, sedangkan SV(t) dapat memperlihatkan durasi keterlambatan setiap minggunya.
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4. KESIMPULAN
Kesimpulan
Dari hasil perhitungan kedua metode diatas, kesimpulan yang didapat adalah:

1. Berdasarkan perhitungan proyek 1, proyek tersebut berjalan sesuai dengan rencananya yaitu 16 minggu, metode
EV menunjukkan keterlambatan dalam aspek biaya dan waktu dan metode ES juga menunjukkan keterlambatan
tetapi hanya dalam aspek waktu saja, terlihat bahwa nilai SPI pada masing-masing metode di minggu selesai
proyek sebesar 1.

2. Pada hasil perhitungan di proyek 2 proyek berjalan tidak sesuai dengan rencananya yaitu 16 minggu, selesai pada
minggu ke-18. Metode EV tidak dapat menunjukkan keterlambatan pada minggu-minggu akhir proyek, terlihat
bahwa nilai SPI di akhir proyek sebesar 1, sedangkan pada metode ES terlihat bahwa pada minggu-minggu akhir,
proyek mengalami keterlambatan, terlihat bahwa nilai SPI di minggu akhir proyek tidak sama dengan 1. Metode
ES unggul saat proyek mengalami keterlambatan, khususnya saat 30% pekerjaan terakhir proyek. Nilai SV pada
metode EV hanya dapat menunjukkan keterlambatan dalam aspek biaya, sedangkan nilai SV/(t) pada metode ES
dapat memperlihatkan durasi keterlambatan setiap minggunya dalam aspek waktu.
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